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BAB YV
KESIMPULAN

Pondok Pesantren Ashhabul Yamin merupakan salah satu pesantren yang
berdiri di Nagari Lasi, Kecamatan Canduang, Kabupaten Agam, Sumatera Barat.
Pondok Pesantren ini lahir dari kegelisahan akan terbatasnya akses pendidikan
islam di Nagari Lasi pada awal 1990-an, yang kemudian dijawab melalui inisiatif
seorang ulama lokal, Buya Zamzami Yunus, dengan dukungan tokoh-tokoh
masyarakat setempat. Sejak pendiriannya tahun 1992, pesantren ini tumbuh diatas
semangat membangun masyarakat yang lebih berpendidikan dan berakhlak islami.
Dalam waktu hampir tiga dekade, Pondok Pesantren Ashhabul Yamin telah
menunjukkan dinamika perkembangan yang signifikan, baik dari aspek internal
kelembagaan maupun dampaknya terhadap masyarakat sekitarnya.

Pondok Pesantren Ashhabul Yamin juga memperluas perannya di luar
pendidikan formal. Ia menjadi pusat aktivitas sosial-keagamaan di Nagari Lasi,
membuka ruang bagi kegiatan Majelis Ta’lim untuk masyarakat umum, mendirikan
Bahtsul Masail, dan membangun hubungan erat dengan masyarakat lewat kegiatan
dakwah dan pemberdayaan ekonomi, seperti mendorong munculnya usaha kos-
kosan, warung makan, dan usaha kecil lainnya. Dengan demikian, pesantren ini
turut menggerakkan dinamika sosial-ekonomi masyarakat sekitar.

Dalam perjalanan panjangnya, Pondok Pesantren Ashhabul Yamin tidak lepas

dari tantangan, baik dari internal, seperti keterbatasan tenaga pengajar, fasilitas,
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serta permasalahan kedisiplinan santri, maupun dari eksternal, seperti perubahan
kebijakan pemerintah dan perkembangan teknologi. Namun, lewat regenerasi
kepemimpinan, dukungan alumni, serta semangat masyarakat Nagari Lasi,
pesantren ini mampu bertahan dan berkembang. Tahun 2021 semakin menunjukkan
prestasinya diberbagai bidang, sehingga Pondok Pesantren Ashhabul Yamin
semakin diminati sebagai lembaga pendidikan islam.

Dengan demikian, arah dinamika Pondok Pesantren Ashhabul Yamin dari
1992 hingga 2021 memperlihatkan pola perkembangan bertahap dari pesantren
tradisional kecil di daerah terpencil menjadi lembaga pendidikan Islam modern
yang berpengaruh dan terbesar di Kecamatan Canduang. Pesantren ini bukan hanya
berhasil dalam mempertahankan nilai-nilai keislaman klasik, tetapi juga mampu
beradaptasi dengan tuntutan zaman tanpa meninggalkan akar tradisinya. Pondok
Pesantren Ashhabul Yamin membuktikan bahwa pondok pesantren bisa menjadi
agen perubahan sosial, pendidikan, dan ekonomi yang dinamis, berkelanjutan, dan

relevan bagi komunitas lokal di era modern.



